ABSTRAK

Bisri Mustofa (2017): Kompetensi Pendidik Al-Qur’an (Kajian Peraturan
Menteri Agama No. 13/2014 Pasal 50 Ayat 5 Tentang
Pendidik  Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an di Indonesia)

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa, sebagai bangsa berpenduduk mayoritas
Muslim terbesar di dunia, Indonesia sejak lama memiliki problem tingginya buta
aksara Al-Qur’an. Berbagai upaya telah dilakukan namun dianggap belum signifikan,
asumsi awal mengatakan kompetensi pendidik Al-Qur’an dan perannya masih sangat
rendah, sehingga berdampak sistemik. Penelitian pustaka metode content analisis,
dengan analisis induktif ini dilakukan sebagai upaya untuk mencari solusi
komprehensif dari sumber yang relevan untuk menjawab tiga rumusan masalah yaitu,
1) Bagaimana formulasi kompetensi pendidik Al-Qur’an dalam Peraturan Menteri
Agama No. 13/2014 Pasal 50 Ayat 5?; 2) Bagaimana kompetensi pendidik yang
relevan dalam pengajaran membaca Al-Qur’an?; 3) Apa peran dan implikasi pendidik
Al-Qur’an yang kompeten bagi pemberantasan buta aksara Al-Qur’an?. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; 1) Formulasi kompetensi pendidik Al-Qur’an menurut
Peraturan Menteri Agama No. 13/2014 pasal 50 ayat 5, belum memadai dan
memerlukan penjabaran komprehensif, 2) Kompetensi pendidik Al-Qur’an yang
relevan yaitu; pendidik yang sesuai dengan rukun Al-Qur’an dan wajib memiliki
kompetensi terstandarisasi pendidik Al-Qur’an diantaranya; kompetensi pedagogik
(pengajaran), kepribadian (akhlak mulia), sosial (kemasyarakatan), profesional
(penguasaan bidang ilmu Al-Qur’an), hal itu untuk menjamin kualitas bacaan Al-
Qur’an dan pendidikan Al-Qur’an. Langkah-langkah/strategi baru untuk
mewujudkannya yaitu, intensifitas bimbingan dan pelatihan, penguasaan metode/tehnik
pengajaran, berkarakteristik akhlak mulia, memudahkan dan menyenangkan,
standarisasi kurikulum membaca Al-Qur’an, standarisasi pendidik,
kewirausahaan/entrepreneur dan sebagainya secara terintegrasi dan anggaran yang
memadai, baik pada pendidikan formal, informal dan non formal 3) Peran dan
implikasinya, bahwa pendidik Al-Qur’an wajib terstandarisasi, dan implikasi yang
diharapkan siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (tartil) dan buta
aksara Al-Qur’an dapat tertanggulangi, lembaga pendidikan Al-Qur’an menjadi
berkualitas dan berintegritas, berkontribusi bagi tercapainya tujuan pendidikan
nasional.
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ABSTRACT

Bisri Mustofa (2017): The Competence of al-Qur'an Educators (Review of
Regulation of Minister of Religious Affairs No. 13/2014
Article 50 Paragraph 5 on al-Qur'an Educators and Its
Implications on the Elimination of Illiteracy of al-
Qur'an in Indonesia)

This research is motivated by, as the nation with the largest Muslim majority in the
world, Indonesia has long been the problem of high al-Qur'an illiteracy. Various
attempts have been made but are considered insignificant; the initial assumption says
the competence of al-Qur'an educators and their role are still very low, resulting in a
systemic impact. The study of content analysis method, with the inductive analysis, is
done as an effort to find a comprehensive solution from relevant source to answer three
formulations of the problems, they are, 1) How is the formulation of competence of al-
Qur'an educator in Minister of Religious Regulation no. 13/2014 Article 50 Paragraph
5?; 2) What is the competence of relevant educators in the teaching of the al-Qur'an
reading ?; 3) What are the roles and the implications of competent al-Qur'an educators
for the eradication of the al-Qur'an illiteracy?. The results showed that; 1) The
formulation of competence of al-Qur'an educators according to Minister of Religious
Affairs Regulation no. 13/2014 article 50, paragraph 5, is inadequate and requires a
comprehensive explanation, 2) The competence of relevant al-Qur'an educators which
are the educators in accordance with the principles of al-Qur'an and must have
standardized competence of al-Qur'an educators such as; pedagogical competence
(teaching), personality (noble morals), social (community), professional (mastery of
science of al-Qur'an), it is to guarantee the quality of al-Qur'an reading and education
of al-Qur'an. New steps or strategies to realize it are: intensity of the guidance and
training, mastery of teaching methods or techniques, characteristic of noble
character, ease and fun, standardized curriculum of al-Qur'an reading,
standardization of educators, entrepreneurship and so on integratively and in an
adequate budget, both in formal, informal and non-formal education 3) The role and
implication that the educators of al-Qur'an must be standardized, and the
implications that students are expected to read al-Quran well (tartil) and al-Qur'an
illiteracy can be overcome, the al-Qur'an educational institutions become qualified
and have the integrity, contributing to the achievement of national education goals.
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